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ABSTRACT

Regulation of the Minister of Health concerning Community-Based Total Sanitation as
stated in the Decree of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No.
852/SK/Menkes/1X/2008 states that hand washing with soap is the behavior of washing hands
using running water and soap. Pregnant women are at high risk of infection, this is due to the
body's low immune system, so pregnant women are more susceptible to disease. One way to
prevent transmission is to wash your hands regularly with soap and water or a hand sanitizer
containing 60% alcohol. especially after activities outside the home or in public places. The
aim of this Community Service Activity (PkM) is to increase the knowledge of pregnant women
and improve their ability to wash their hands effectively. The method used is socialization and
health education on proper and correct hand washing methods for pregnant women. The
results of Community Service (PkM) activities went well and pregnant women were very
enthusiastic about participating in Community Service (PkM) activities until completion and
there were also changes in increasing mothers' knowledge and ability to wash their hands
effectively as part of prevention efforts. The conclusion is that the Community Service Team
(PkM) hopes that health workers will always pay attention and use it as a work program so

that they can reduce morbidity and mortality rates.

Keywords: Socialization, Health Education, Methods, Hand Washing, Pregnant Women, Community
Health Center Antang
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ABSTRAK
Peraturan Menteri Kesehatan Tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat yang
tertuang dalam surat Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. 852/SK/Menkes/1X/2008 berbunyi

bahwa Cuci Tangan Pakai Sabun merupakan perilaku cuci tangan dengan menggunakan air
mengalir dan sabun. Ibu Hamil sangat berisiko tertular, hal ini disebabkan sistem imunitas
tubuh yang rendah, sehingga ibu hamil lebih rentan terkena penyakit. Salah satu cara mencegah
penularan yaitu mencuci tangan secara teratur dengan sabun dan air atau hand sanitizer yang
mengandung alkohol 60%. terutama setelah beraktifitas di luar rumah atau di tempat umum.
Tujuan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil serta meningkatkan kemampuan dalam mencuci tangan efektif. Metode yang
digunakan yaitu sosialisasi dan pendidikan kesehatan metode mencuci tangan yang baik dan
benar pada ibu hamil. Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berjalan dengan
baik dan ibu hamil sangat antusias mengikuti kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
sampai selesai dan juga adanya perubahan pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan ibu
untuk mencuci tangan secara efektif sebagai bagian dari upaya penanggulangan. Kesimpulan
bahwa TIM Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berharap kepada petugas kesehatan untuk
selalu memperhatikan dan dijadikan sebagai program kerja sehingga dapat menurunkan angka

kesakitan dan kematian.

Kata Kunci: Sosialisasi, Pendidikan Kesehatan, Metode, Mencuci Tangan, Ibu hamil, Puskesmas
Antang

*Korespondensi : Rika Asmirah
*Email : rikaasmirahjohannir@gmail.com

I. PENDAHULUAN
Tangan merupakan bagian tubuh yang terdapat di ujung suatu lengan. Sebagian besar
manusia memiliki dua tangan, dan biasanya memiliki lima jari. Tangan adalah organ tubuh

untuk yang mudah terkena kuman sewaktu bersentuhan dengan bagian tubuh sendiri, tubuh
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orang lain, hewan, atau permukaan benda yang tercemar (Islamiyah, 2015).

Walaupun kulit berfungsi untuk melingungi tubuh dari infeksi langsung, kuman dapat
masuk ke dalam tubuh ketika tangan menyentuh daerah mata, hidung atau mulut (Rompas et
al., 2013). Pencucian dengan menggunakan sabun sebagai pembersih, penggosokan, dan
pembilasan dengan air mengalir akan membersihkan tangan dari partikel kotoran yang banyak
mengandung mikroorganisme. Mencuci tangan adalah salah satu tindakan membersihkan
tangan dan jari dengan menggunakan air mengalir dan sabun agar tangan menjadi bersih.
Menurut (Rosita Saragih), cuci tangan dilakukan untuk membersihkan mikroorganisme yang
ada di tangan, mencegah infeksi silang (cross infection), menjaga kondisi steril, melindungi
diri dari infeksi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
yang tertuang dalam surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 852/SK/Menkes/IX/2008
berbunyi Cuci Tangan Pakai Sabun merupakan perilaku cuci tangan dengan menggunakan air
mengalir dan sabun. Cuci Tangan Pakai Sabun merupakan salah satu tindakan sanitasi untuk
membersihkan tangan dan jari — jari menggunakan air mengalir dan sabun (Sitorus Nikson,
2014).

Cuci Tangan Pakai Sabun merupakan tindakan membersihkan tangan dan jari
menggunakan air dan sabun oleh manusia untuk menjadi bersih dan memutus rantai kuman
(Rajagukguk et al., 2020). cuci tangan pakai sabun dilakukan karena tangan adalah salah satu
agen yang membawa kuman dan menyebabkan pathogen berpindah dari satu orang ke orang
lain, baik langsung maupun tidak langsung (Depkes, 2011).

Cuci Tangan Pakai Sabun adalah salah satu indikator dari Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah perilaku yang dilakukan dengan kesadaran
sehingga anggota keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan
aktif dalam kegiaitan kesehatan di masyarakat (Saputri & Suryati, 2019).

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, cuci tangan pakai sabun adalah perilaku mencuci tangan
dengan sabun dan air mengalir. Langkah — langkah Cuci Tangan Pakai Sabun Yang Benar

adalah :
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a) Basahi tangan dengan air bersih

b) Gunakan sabun pada tangan secukupnya

c) Gosok kedua telapak tangan secara bergantian

d) Gosok punggung tangan dan sela jari

e) Gosok kedua telapak tangan dan sela — sela jari

f) Gosok jari — jari sisi dalam dengan kedua tangan saling mengunci

g) Genggam dan basuh ibu jari dengan posisi memutar

h) Gosokkan kuku — kuku jari di telapak tangan dengan gerakan memutar berlawanan arah
jarum jam secara bergantian

i) Bilas tangan yang bersabun dengan air bersih mengalir

J) Keringkan tangan dengan lap sekali pakai atau tissue.

Pendidikan kesehatan merupakan proses yang direncanakan dengan sadar untuk
meciptakan peluang seseorang untuk belajar memperbaiki kesadaran (literacy) serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (life skill) demi kepentingan kesehatan
((Nursalam & Efendi, 2008). Menurut WHO (1954) pendidikan kesehatan bertujuan untuk
menjadikan kesehatan sebagai sesuatu yang bernilai di masyarakat, menolong individu agar
dapat mengadakan kegiatan untuk mencapai tujuan hidup sehat, dan mendorong dan
mengembangkan sarana pelayanan kesehatan yang ada. Pendidikan kesehatan adalah
sekumpulan pengalaman yang mendukung Kkebiasaan, sikap, dan pengetahuan yang
berhubungan dengan kesehatan individu, masyarakat, dan ras (Widyawati, 2020).

Menurut Wood (1926) pendidikan kesehatan adalah pengalaman yang mempengaruhi
sikap, pengetahuan, maupun habituasi seorang individu berkaitan dengan hidup sehat, baik
dalam level individu, masyarakat maupun suatu ras. Pendidikan kesehatan merupakan suatu
proses pembelajaran yang bersifat dinamis dan terencana. Tujuan dari pendidikan kesehatan
adalah untuk memodifikasi perilaku melalui peningkatan keterampilan, pengetahuan, maupun
perubahan sikap yang berkaitan dengan perubahan pola hidup ke arah yang lebih sehat.

Il. METODE
Metode pelaksanaan pada kegiatan ini adalah sosialisasi dan pendidikan kesehatan

melalui mencuci tangan yang baik dan benar pada ibu hamil. Kegiatan Pengabdian kepada
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Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2024 di Puskesmas Antang Makassar.

Pelaksanaan pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui beberapa tahapan :

1. Tahap persiapan: dilakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait kegiatan yang akan
dilakukan yaitu Pendidikan kesehatan dan pelatihan cuci tangan dan izin pada pihak terkait
untuk persiapan tempat serta menyiapkan instrumen dan media untuk pelaksanaan
kegiatan.

2. Tahap pelaksanaan: Pendidikan kesehatan dengan materi terkait cuci tangan dan
memperkenalkan alat dan bahan untuk cuci tangan, mempraktikkan cara cuci tangan yang
benar pada ibu hamil tentang tata cara cuci tangan.

3. Tahap evaluasi: dilakukan diskusi atau Tanya jawab terkait materi cuci tangan dan tata cara
cuci tangan. Perubahan yang terlihat adalah peningkatan pengetahuan dan kemampuan ibu
untuk mencuci tangan secara efektif sebagai bagian dari upaya penanggulangan.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan pendidikan kesehatan melalui mencuci tangan yang baik dan
benar pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Antang Makassar. Hasil kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini berjalan dengan baik dan ibu hamil sangat antusias mengikuti
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) sampai selesai dan juga adanya perubahan
pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan ibu untuk mencuci tangan secara efektif
sebagai bagian dari upaya penanggulangan.

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang
diperutukkan bagi masyarakat dengan tujuan untuk mencapai hidup sehat dengan cara
mempengaruhi prilaku masyarakat baik itu secara individu ataupun kelompok. sosialisasi dan
pendidikan kesehatan melalui mencuci tangan yang baik dan benar pada ibu hamil merupakan
gabungan dari berbagai kegiatan sehingga harapan bahwa dengan adanya penyuluhan
kesehatan dapat membuat masyarakat lebih sadar akan pentingnya pola kehidupan yang sehat.

Selain itu berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan yang optimal dan
terbentuknya perilaku sehat pada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. Sehat baik
fisik, mental dan sosial sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian, merubah

perilaku perseorangan dan atau masyarakat dalam bidang kesehatan.
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IV. KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, kami dapat mengambil kesimpulan

bahwa ibu hamil memahami dan mampu mencuci tangan dengan efektif, ibu hamil antusias,
bersemangat terutama saat berlatih cuci tangan. Yang menjadi hambatan atau kendala TIM
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah tindak lanjut dalam memantau masyarakat
dalam menerapkan mencuci tangan yang baik dan benar pada ibu hamil. Oleh karena itu, TIM
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berharap kepada petugas kesehatan wilayah kerja
puskesmas antang Makassar untuk selalu memperhatikan dan dijadikan sebagai program kerja
sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
adalah perilaku yang dilakukan dengan kesadaran sehingga anggota keluarga dapat menolong
dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan kesehatan di masyarakat.

UCAPAN TERIMA KASIH

1. TIM Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ucapkan terimakasih yang tak terhingga
kepada Bapak Kepala Puskesmas beserta petugas kesehatan lainnya dalam hal ini Dokter,
Perawat, Bidan yang telah banyak memberikan kontribusi, kesempatan dan bantuannya
kepada tim PkM dalam melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

2. TIM Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ucapkan terimakasih Khususnya Ibu Post
Partum yang sudah berpartisipasi dalam kegiatan sebagai peserta dalam pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini.

3. TIM Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ucapkan terimakasih kepada Institusi yang
telah memberikan support dan mahasiswa yang banyak membantu terlaksananya kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) sampai selesai sehingga berjalan dengan baik dan

lancar sesuai harapan kita semua.
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